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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Muh. Asdar 
NIM   : 20700114055 
Judul Skripsi  : Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur dalam Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray(TS-
TS) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa Kab. Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar dan hasil belajar 
matematika siswa yang tidak menggunakan dan menggunakan metode pemberian 
tugas terstruktur dalam model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, serta 
pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terstruktur dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 349 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik purposive sampling. Kelas  VIIE sebagai kelompok kontrol 
sebanyak 30 siswa dengan mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pemberian tugas terstruktur dan kelas VIIF sebagai kelompok eksperimen sebnayak 
31 mendapatkan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen quasi experimental design bentuk 
nonequivalent control group design. Data motivasi belajar siswa dikumpulkan 
dengan angket dan data hasil belajar dikumpulkan dengan tes. Statistik yang 
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik infrensial. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji Independent sample t test. 
Rata-rata nilai motivasi belajar matematika kelas kontrol meningkat dari 
65,20 menjadi 67,20. Rata-rata nilai motivasi belajar awal siswa pada kelas 
eksperimen meningkat dari 62,55 menjadi 71,77.  Besar peningkatan motivasi 
belajar matematika siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan penelitian 
sebesar 6,80%. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol meningkat dari 
29,23 menjadi 41,33. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
meningkat dari 34,61 menjadi 61,48. Besar peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan penelitian sebesar 48,75%. 
Pengujian hipotesis motivasi belajar menggunakan uji Independent sampel t test, 
menunjukkan bahwa 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 atau 0,015 < 0,05 artinya terdapat perbedaan rata-
rata nilai peningkatan skor motivasi belajar matematika siswa yang signifikan 
antara kelas kontrol dan eksperimen.. Pengujian hipotesis hasil belajar 
menggunakan uji Independent sample t test menunjukkan bahwa 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼  atau 
0,001 < 0,05  artinya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika 
siswa yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Disimpulkan 
bahwa penggunaan metode pemberian tugas terstruktur berpengaruh terhadap 
motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan telah menyentuh seluruh lapisan masyarakat. Sebab pendidikan 
tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan 
dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini sudah dewasa dan berkeluarga mereka 
juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan perguruan tinggi, para 
siswa dan mahasiswa didik oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat 
manusia. Tidak ada makhluk lain yang membutuhkan pendidikan. Pendidikan pada 
umunya, yaitu pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat umum. Pendidikan seperti 
ini sudah ada semenjak manusia ada di muka bumi.1 
Pendidikan membuat orang berbudaya. Pendidikan dan budaya ada bersama 
dan saling memajukan. Makin banyak orang menerima pendidikan makin berbudaya 
orang itu. Makin tinggi kebudayaan makin tinggi pula pendidikan atau cara 
mendidiknya. Karena ruang lingkup kebudayaan sangat luas, mencakup segala aspek 
kehidupan manusia, maka pendidikan sebagai salah satu aspek kehidupan. Itulah 
sebabnya ada orang mengatakan bahwa pekerjaan di dunia ini dapat dibagi menjadi 
dua bagian besar, yaitu pendidikan dan non-pendidikan.2 
                                                             
1 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: PT Rineka Cipta,1997), h.1-2 
2 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, h.3 
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Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan itu dimulai sejak anak dilahirkan dan 
berakhir setelah ia meninggal dunia. Jadi pendidikan itu berlangsung seumur hidup.3 
Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Seperti kita ketahui tujuan ilmu pendidikan sudah tercantum pada dokumen-
dokumen sejumlah negara.4 Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 
2003 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab. 
Dalam dunia pendidikan dikenal berbagi metode dalam mengajar salah satunya 
metode pemberian tugas. Metode ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada 
siswa melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran, seperti 
mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping, dan sebagainya. Metode ini dapat 
                                                             
3 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Cet.II; Jakarata: PT Rineka Cipta, 2001), 
h.75 
4 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, h.8 
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dilakukan dalam bentuk tugas/kegiatan individual ataupun kelompok, dan dapat 
merupakan unsur penting dalam pendekatan pemecahan masalah ataupun problem 
solving.5  
Dalam Alquran prinsip metode pemberian tugas dapat dipahami dari QS Al-
Qiyamah/75:17-18.  
   ( ٨١ )   ُﻪَﻧﺁْﺮُﻗ ْﻊَِّﺒﺗَﺎﻓ ُﻩَﺎْﻧﺃَﺮَﻗ ﺍَﺫَِﺈﻓ  (٨١)  ُﻪَﻧﺁْﺮُﻗَﻭ ُﻪَْﻌَﻤﺟ َﺎﻨَْﻴﻠَﻋ َِّﻥﺇ   
Artinya: 
“Sesungguhnya atas tanggungan kami-lah mengumpulkan-nya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” (QS Al-Qiyamah: 17-18)6 
 
 Oleh karena itu, tugas hendaknya dibuat dan diberikan sesuai dengan 
perencanaan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehingga tugas menjadi 
bagian dari strategi pembelajaran. Pemberian tugas diharapkan siswa diberikan 
kesempatan mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan, mengerjakan 
latihan-latihan, melakukan proses diskusi dalam pemecahan masalah, dan melakukan 
pendalaman materi atau bahkan melakukan percobaan-percobaan dari materi yang 
sifatnya abstrak sehingga siswa dapat melakukan aktivitas yang tinggi.  
 Sitti Sabriani dalam hasil penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pemberian 
Tugas Terstruktur disertai Umpan Balik pada Pembelajaran Langsung untuk 
                                                             
5 R. Ibrahim dan Nana Syaodih , Perencanaan Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1996), h. 107 .  
6 Alqur’an surat Al Qiyamah ayat 17-18, Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan 
(Bandung: CV. Penerbit J-ART) hlm. 578 
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meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa” menyatakan bahwa pemberian tugas 
terstruktur telah berhasil membantu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.7 
Sehingga motivasi belajar yang ideal yaitu tekun dalam menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan tidak cepat bosan denga tugas-tugas rutin serta mempunyai 
antusias yang tinggi. Sedangkan hasil belajar yang ideal  yaitu adanya kepuasan dan 
kebanggaan, menambah keyakinan dan kemampuan dirinya,   Serta hasil belajar yang 
diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif). 
Berdasarkan pengamatan penulis di SMPN 3 Sungguminasa Kab. Gowa, 
pemberian tugas PR matematika kepada para siswa masih kurang efektif sehingga 
pengaruhnya dalam peningkatan hasil belajar pun masih sangat kecil. Hal ini 
disebabkan, sebagian besar para siswa di Sekolah masih beranggapan tugas adalah 
suatu beban sehingga tugas menjadi suatu pekerjaan yang membosankan. Selain itu, 
adanya keputusasaan siswa pada saat mengerjakan tugas juga merupakan salah satu 
penyebab kurangnya motivasi siswa dalam mengerjakan tugas yang akhirnya berakibat 
pada kebiasaan siswa menyalin pekerjaan temannya. Menurut pengamatan penulis di 
SMPN 3 Sungguminasa, penyebab timbulnya permasalahan ini adalah; (1) Tugas yang 
diberikan guru di sekolah hanya bersifat pengulangan mata pelajaran yang telah 
diajarkan, (2) Banyaknya tugas yang diberikan tidak sesuai atau terlalu banyak, (3) 
Tidak ada balikan (feedback) dari guru mengenai hasil tugas yang telah dikerjakan, (4) 
                                                             
7 Sitti Sabriani, “Penerapan Pemberian Tugas Terstruktur disertai Umpan Balik pada 
Pembelajaran Lang sung untuk Meni ngkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Chemica 13, 
no. 2 (2012): h.45 
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Siswa merasa kesulitan karena tidak ada bantuan, (5) Tidak adanya perencanaan yang 
baik dari guru dalam memberikan tugas kepada para siswa, dan (6) Kurangnya 
petunjuk dari guru tentang pengerjaan dan tujuan dari tugas yang diberikan.  Telebih 
lagi motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa 
termasuk kategori di bawah sedang. 
Oleh karena itu penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengaruh 
Pemberian Tugas Terstruktur dalam Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two 
Stay Two Stray (TS-TS) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Kelas 
VII SMPN 3 Sungguminasa Kab. Gowa”. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
disebutkan, maka penulis merumuskan masalah yang timbul sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa yang tidak menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
dan yang menggunakan metode pemberian tugas terstruktur? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa yang tidak menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
dan yang menggunakan metode pemberian tugas terstruktur? 
3. Apakah terdapat pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap motivasi 
lajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kab. Gowa?  
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4. Apakah terdapat pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kab. Gowa? 
C. Tujuan Penelitian  
  Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui gambaran motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa yang tidak menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
dan yang menggunakan metode pemberian tugas terstruktur. 
2. Mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa yang tidak menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
dan yang menggunakan metode pemberian tugas terstruktur. 
3. Mengetahui pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kab. Gowa. 
4. Mengetahui pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kab. Gowa 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Peraktis  
a. Bagi Guru  
Metode pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran 
matematika bagi guru untuk meningkatkan motivasi hasil belajar siswa dan 
pembentukan sikap yang baik terhadap matematika bahwa matematika tidak sulit. 
b. Bagi Siswa 
Pemberian tugas terstruktur diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa dalam matematika. 
c. Bagi Sekolah 
Pemberian tugas terstruktur diharapkan dapat memberikan alternatif metode 
pembelajaran matematika untuk  meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa.  
2.  Manfaat Teoretis 
a. Memberikan informasi bagi pihak terkait tentang metode pemberian tugas terstrukur 
guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
b. Memberikan sumbangsi pengetahuan tentang metode pembelajaran sebagai 
referensi untuk penelitian yang akan datang.  
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan análisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang 
diguna  kan untuk penysusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk 
kepada guru di kelas.1 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merancanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 
termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.2  
Joiyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
                                                             
 1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Surabaya: Pustaka 
Pelajar, 2014), h.46 
 2 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta : 
Prestasi Putakaraya,2013), h.34. 
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pembelajaran di kelas atau yang lain.3 Menurut Arends, model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas. 4 Berdasarkan beberapa definisi mengenai model pembelajaran 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan  prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Arti kata kooperatif menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) adalah 
bersifat kerja sama.5 Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori 
konstruktivisme. Menurut pandangan Piaget dan Vigotsky adanya hakikat sosial dari 
sebuah proses belajar dan juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar 
dengan kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual. 
Piaget menekankan bahwa belajar adalah sebuah proses aktif dan pengetahuan disusun 
di dalam pikiran siswa. Oleh karena itu, belajar adalah tindakan kreatif dimana konsep 
dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi pada peristiwa tersebut. 
Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat berjalan berdampingan dalam 
proses belajar konstrutivisme Piaget yang menekankan pada kegiatan internal individu 
                                                             
 3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI; 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.133. 
 4 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.46 
 5 “Kooperatif”, Kamus besar bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/kooperatif (14 Juni 
2017). 
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terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan 
kontruktivisme Vigotsky menekankan pada interaksi sosial dan melakukan konstruksi 
pengetahuan dan lingkungan sosialnya.6 
Berkaitan dengan karya Vigotsky dan penjelasan Piaget, para konstruktivis 
menekankan pentingnya interaksi dengan teman sebaya, melalui pembentukan 
kelompok belajar. Dengan kelompok belajar memberikan kesempatan kepada siswa 
secara aktif dan kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan siswa 
kepada teman akan membantunya untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas bahkan 
melihat ketidaksesuaian pandangan mereka sendiri.7 
Menurut Nurulhayati, pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran 
yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. 
Sejalan dengan Nurulhayat, Sanjaya mengungkapkan bahwa coopertive learning  
merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model 
pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Sedangkan menurut Tom V.Savage, cooperative learning adalah suatu 
pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok.8  Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu 
                                                             
 6 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,  h.202. 
 7 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.202. 
 8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.203. 
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model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dan 
bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil agar mencapai tujuan bersama. 
Roger dan david Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok 
bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima 
unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut 
adalah : 
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
2) Personal responbility (tanggung jawab perseorangan). 
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
5) Group processing (pemrosesan kelompok). 9 
Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase, yaitu : 
1) Fase 1 : menyampaikan tujuann dan mempersiapkan peserta didik. 
2) Fase 2 : Menyajikan informasi. 
3) Fase 3 : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar. 
4) Fase 4 : Membantu kerja tim dan belajar. 
5) Fase 5 : Mengevaluasi. 
6) Fase 6 : Memberikan pengakuan atau penghargaan. 10 
c. Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
                                                             
 9 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.58. 
 10 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.65. 
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Terdapat beberapa tipe dari pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah Two 
Stay – Two Stray (TS-TS). Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray 
(TS-TS) dikembangkan oleh Spencer Kagan. Metode ini biasa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Metode TS-TS 
merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk 
bersosialisasi dengan baik.11 
 The use of cooperative learning model TS-TS will lead students to be more 
active to process information both in discussions, frequently asked questions, 
search for answers, explaining and listening to the material described by a 
friend, so that the problems of the learning process described earlier will be 
facilitated.12  
Two Stay Two Stray (TS-TS) was developed by Spencer Kagan (1992) and 
used cooperatively with number head together. This method is commonly used 
for all subjects and students’ level. This method enables the students to share 
information to the other groups. The procedure of TS-TS is (a) students work 
together in a group of four, (b) after finished, two member from each group 
stray to two other groups, (c) two member stayed have job to share their work 
and information to those who come to their group, (d) the two strayed members 
get back to their own group and report what they have found, and (e) the groups 
match and discuss their work.13 
 
 
                                                             
 11 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2015),h.207. 
 12 Kholilah Amriani Harahap, Edy Surya, “Application Of Cooperative Learning Model With 
Type Two Stay Two Stray to Improve Results Of Mathematic Teaching”, International Journal of 
Scinces : Basic and Applied Research, Vol 33, No.2 (2017),h.157. 
13 Faad Maonde, dkk. “The Discrepancy of Student’s Mathematic Achievement through 
CooperativeLearning Model, and the Ability in Mastering Languages and Science”, International 
Journal of Education and Research, Vol 3, No.1 (2015),h.145. 
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Sintak metode TS-TS dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini. 
1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun merupakan kelompok heterogen, 
misalnya satu kelompok terdiri dari satu siswa berkemampuan tinggi, dua siswa 
berkemampuan sedang dan satu siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan 
karena pembelajaran kooperatif tipe TS-TS bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling membelajarkan (peer touring) dan saling 
mendukung.  
2) Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas 
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 
3) Siswa bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat 
secara aktif dalam proses berpikir. 
4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 
5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 
6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan 
temuan mereka dari kelompok lain. 
7) Kelompok mencocokkan hasil-hasil kerja mereka. 
14 
 
8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 14 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS-TS) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif yang memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok untuk 
bertamu ke kelompok lain untuk mengetahui hasil kerja kelompok tersebut, serta 
memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok yang lain untuk tetap tinggal 
di kelompoknya untuk membagikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain 
yang datang bertamu di kelompoknya. 
2. Metode Pemberian Tugas 
a. Pengertian Metode Pemberian Tugas 
 Mengajar-belajar adalah kegiatan guru-murid untuk mencapai tujuan tertentu. 
Diduga, makin jelas tujuan makin besar kemungkinan ditemukan metode penyampain, 
yang paling serasi. Namun tidak ada pegangan yang pasti tentang cara mendapatkan 
metode mengajar yang paling tepat. Tepat tidaknya suatu metode, baru terbukti dari 
hasil belajar murid. Jadi yang dapat diketahui adalah hasil atau produknya. Proses 
belajar itu sendiri tetap mengandung  misteri yang terjadi dalam diri sesorang. Bila 
hasil belajar tercapai, dianggap bahwa telah terjadi proses belajar yang tepat.15 
Dalam percakapan sehari-hari metode ini terkenal dengan sebutan pekerjaan 
rumah. Akan tetapi sebenarnya metode ini lebih luas dari pekerjaan rumah saja karena 
                                                             
 14 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran, h.207-208 
15 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.43 
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siswa dalam belajar tidak hanya di rumah, mungkin di laboratorium di halaman 
sekolah, di perpustakaan atau di tempat-tempat lainnya. 16Metode ini dimaksudkan 
untuk memberi kesempatan kepada siswa melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan 
dengan pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal, mengumpulkan keliping, dan 
sebagainya. Metode ini dapat dilakukan dalam bentuk tugas/kegiatan individual 
ataupun kerja kelompok, dan dapat merupakan unsur penting dalam pendekatan 
pemecahan masalah atau problem solving.17 Sedangkan Moeslicahatoen mengatakan 
metode pemberian tugas merupakan salah satu metode untuk memberi pengalaman 
belajar yang dapat meningkatkan cara belajar yang lebih baik dan memantapkan 
penguasaan perolahan hasil belajar.18  
Tetapi sebenarnya ada perbedaan antar pemberian tugas dan pekerjaan rumah . 
ialah untuk pekerjaan rumah guru menyuruh mebaca dari buku di rumah, 2 hari lagi 
meberi pertanyaan-pertnayaan di kelas. Tetapi dalam pemberian tugas guru menyuruh 
membaca, juga menambahkan tugas-tugas misalnya cari buku-buku lain untuk 
mebedakan/membandingkan dan pelajari keadaan orangnya, masyrakat.19 
Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalah 
                                                             
16 Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: CV.Jemmars),h.90  
17 R.Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, h.107 
18 Ketut Suartini, dkk. “Penerapan Metode Pemberian Tugas dalam Upaya Meningkatkan Sikap 
Mandiri dan Kemampuan Dasar Kognitif Anak Kelompok B TK Wana Kumara Denpasar Tahun Ajaran 
2013/2014”, e-Journal Program PAscasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  Program Pendidikan 
Dasar, vol. 4 (2014), h. 4 
19 Ny, Roestiyah, Didaktik Metodik, (Cet.I;Jakarta: PT Bina Aksara, 1982), h. 82 
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tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, dilaboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa, atau di mana saja 
asal itu dapat dikerjakan.20  
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak 
sementara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu 
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan, 
maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya.21  
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih 
luas dari itu. Tugas biasanya di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat 
lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual 
maupun secara kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan secara individual, atau 
dapat pula secara kelompok.22 
Tugas yang dapat diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis. karena itu, 
tugas sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan dicapai; seperti 
tugas meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motoric (pekerjaan 
motorik) tugas di laboratorium, dan lain-lain.23 
                                                             
20 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet.I; Jakarta PT 
Rineka Cipta, 1996), h.96  
21 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.96 
22 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.96-97 
23 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.97.  
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas 
merupakan salah satu metode pembelajaran untuk mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran dengan cara memberi tugas, baik dalam bentuk tugas kelompok maupun 
tugas individual. Tugas atau resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah. Metode 
pemberian tugas jauh lebih luas dari pekerjaan rumah karena siswa dalam belajar tidak 
hanya di rumah tetapi bisa di perpustakaan, di halaman sekolah,  atau tempat-tempat 
lainnya. 
1) Langkah-Langkah Pemberian Tugas 
Ada langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode tugas atau 
resitasi yaitu: 
a) Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya memperimbangkan: 
1) Tujuan yang akan dicapai  
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut. 
3) Sesuai dengan kemampuan siswa. 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
b) Langkah Pelaksanaan tugas 
1) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru. 
2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
3) Diusahakan /dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak meyuruh orang lain. 
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4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematik. 
c) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas  
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini: 
1) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab/diskusi kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes ataupun cara 
lainnya. 24 
Disimpulkan bahwa garis besar langkah pemberian tugas adalah pemberian 
tugas kepada siswa, baik dalam bentuk tugas kelompok ataupun individual, selanjutnya 
siswa mengerjakan tugas yang diberikan serta siswa mempertanggunjawabkan tugas 
yang diberikan. 
2) Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Tugas 
Kelebihan dan kekuranga pemberian tugas adalah: 
a. Kelebihannya 
1) Lebih merangsang siswa dalam meakukan aktivitas belajar individual maupun 
kelompok. 
2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru. 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 
4) Dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
                                                             
24 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.97-98. 
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b. Kekurangannya 
1) Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah orang 
lain. 
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan 
menyelesikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak 
berpartisipasi dengan baik. 
3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa. 
4) Sering memberikan tugas yang  monoton (tak bervariasi) dapat menimbulkan 
kebosanan. 25 
Metode pemberian tugas itu efektif kalau: 
a. Tugas-tugas yang diberikan terbatas serta jelas, apa yang menjadi masalah atau 
yang perlu pemecahan. 
b. Tugas-tugas disadari oleh anak-anak sebagai sesuatu yang seharusnya dikerjakan, 
karena menyangkut kehidupan yang bermakna. 
c. Adanya fasilitas-fasilitas misalnya buku-buku untuk menyelesaikan tugas. 
d. Diperhitungkan taraf kesukaran atau berat/tidaknya tugas dengan kemampuan 
siswa. 26 
                                                             
25 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h.98-99. 
26 Ny, Roestiyah, Didaktik Metodik, h. 82 
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Disimpulkan bahwa pemberian tugas sangat bermanfaat bagi siswa karena 
melatih siswa mengerjakan soal-soal yang bervariasi serta melatih siswa 
mempertanggunjawabkan pekerjaannya. Sedangkan kelemahannya adalah siswa akan 
cenderung untuk meniru pekerjaan temannya jika tugas yang diberikan sama sehingga 
kereativitas siswa berkurang dalam menegerjakan soal. 
3. Hasil Belajar Matematika  
a. Pengertian Belajar 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh murid sebagai 
anak didik. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannnya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang belajar. Misalnya, seorang guru mengartikan sebagai 
kegiatan menghafalkan fakta, akan lain cara mengerjakan dengan guru lain yang yang 
mengartikan bahwa belajar sebagai suatu proses penerapan prinsip.27 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, 
persepsi, kesenagan, minat, penyesuaian social, bermacam-macam keterampilan, dan 
cita-cita. Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan 
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan 
                                                             
27 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Cet I; PT Rineka Cipta, 1991), 
h.118 
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masyarakatdan pribadi secara lengkap. Berdasarkan pertimbangan- pertimbangan yang 
dikemukakan tersebut, Hilgard dan Brower mendefinisikan belajar sebagai perubahan 
dalam perbuatan melalui aktivitas, praktek, dan pengalaman. 28 
Menurut James O. Whittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai proses di 
mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
“Learning may be defined as the process by  which behavior originations or is 
altered through training or experience.”29 
Definisi yang tidak jauh berbeda dengan definisi tersebut, dikemukan oleh 
Cronbach dalam bukunya yang berjudul” Educational Psychology” sebagai berikut 
“Learning is shown by change in behavior as a result of experience”30 
Senada dengan apa yang dikemukakan Cronbach tersebut ialah pendapat 
McGeoh menyatakan bahwa: 
"Learning is a change in performance as aresult of participle” 
Dengan demikian belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. Dalam 
proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan obyek belajar dengan 
menggunakan semua alat inderanya.31  
                                                             
28 Dr. Oemar hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Cet. VII; Penerbit Sinar Baru 
Algensindo), h. 45 
29 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h.119 
30 Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan (Cet. XII; Rajawali Press, 2004) h.231 
31 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h.118  
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman. 
b. Hasil Belajar 
Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi” dan “belajar” prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai. Sedangkan pengertian belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu.32 Belajar  dalam pengertian yang paling umum adalah setiap 
perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungannya. Dalam pengertian yang lebih spesifik, belajar didefinisikan 
sebagai akuisisi atau perolehan pengetahuan atau kecakapan baru.33 
Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, keterampilan, dan 
sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) terjadi. Baik 
individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan dilakukan secara baik dan benar 
agar memeperoleh hasil yang baik dari pekerjaan tersebut. Keberhasilan ini akan 
tampak dari pemahaman, pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki oleh individu 
ataupun tim.34 
                                                             
32 Riyanto, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika melaui Metode Pemberian Tugas 
Pekerjaan Rumah Terstruktur dengan Bantuan LKS bagi SIswa Kelas I Program Studi Administrasi 
Perkantoran di SMKN 1 Pelaihari”, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 3, no. 1 (2015), 
h.2 
33 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Cet IV; Pustaka Pelajar)h.164 
34 Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar 
Komunikasi di  SMK Negeri 1 Bogor” Jurnal Ekoomi dan Pendidikan , vol. 8, no. 2 (2010), h. 161 
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Salah satu konsep yang pernah dirumuskan oleh para ahli bahwa keberhasilan 
dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari dalam  (internal) 
maupun dari luar (eksternal) dari individu. Sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah ketercapaian antara proses dengan tujuan.  
c. Penilaian Hasil Belajar 
Aspek penting dalam pengelolaan pengajaran adalah evaluasi atau penilaian. 
Evaluasi atau penilaian dalam pengajaran tidak semata-mata dilakukan terhadap hasil 
belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses pengajaran itu sendiri.35 Penilaian 
(assessment) hasil belajar merupakan komponen penting dalam dalam kegiatan 
pembelajaran dapat ditempuh melalui peningkatan kulitas sistem penilaiannya.36 
Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek 
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut 
berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgment. Interpretasi dan 
judgment merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu 
perbandingan antara kriteia dan kenyataan dalam konteks sitruasi tertentu. Atas dasar 
itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada objek/program, ada kriteria, dan ada 
interpretasi/ judgment. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan 
                                                             
35 Ahmad Rohani, Pengelolan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional), 
(Cet.I; PT Rineka Cipta), h. 193 
36 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet. VI; Pustaka Pelajar, 2014), 
h.29 
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bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab 
itu, dalam penilaian hasil belajar, perencanaan tujuan instruksional yang berisi rumusan 
kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting 
sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai 
terhadap kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 
mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana 
keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah 
laku siswa. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama 
lain sebab hasil merupakan akibat dari proses. 37 
Sejalan dengan pengertian tersebut maka penilaian  berfungsi sebagai: 
1) Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi ini 
maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan instruksional. 
2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. Perbaikan mungkin 
dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa, strategi 
mengajar guru, dan lain-lain. 
                                                             
37 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.XIII; PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h.3 
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3) Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang 
tuanya.38 
Sedangkan tujuan penilaian adalah untuk: 
1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa para siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang 
ditempuhnya. 
2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni 
seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah 
tujuan pendidikan yang diharapkan. 
3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi 
pelaksanannya. 
4) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. 39 
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar adalah 
memberi nilai terhadap keigiatan belajar-mengajar berdasarkan kriteria tertentu. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada pun factor yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 
                                                             
38 Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, h.3-4 
39 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 4 
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1) Faktor internal 
a) Fisik meliputi panca indar dan kondisi fisik umum 
b) Psikologis meliputi 
Variable Nonkognotif seperti minat, motivasi dan variabel-variabel keperibadian. 
Kemampuan kognitif seperti kemapuan khusus (bakat) dan kemampuan umum 
(intelegensi) 
2) Faktor eksternal  
a) Fisik meliputi kondisi tempat belajar, sarana dan perlengkapan belajar, materi 
pelajaran dan kondisi lingkungan belajar  
b) Sosial meliputi dukungan sosial dan pengaruh budaya40 
Disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada dua 
yaitu berasal dari siswa sendiri dan pengaruh dari luar siswa. Faktor dari dalam siswa 
seperti kesehatan dan tingkat kecerdasan siswa. Faktor dari luar siswa lebih dominan 
berasal dari lingkungan siswa seperti tempat belajar dan lingkungan sehaari-hari siswa. 
4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
Secara harfiah, motivasi (Motivation) berasal dari bahasa latin “movere” yang 
berarti to move atau menggerakkan. Sedangkan Suriasumantri berpendapat bahwa 
motivasi merupakan dorongan, hasrat, atau kebutuhan seseorang. Sementara itu, 
Davies mengatakan bahwa, motivasi mempunyai empat pengaruh penting dalam 
                                                             
40 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, h.165 
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pembelajaran, yakni tiga diantaranya adalah (a) motivasi meberi semangat siswa, siswa 
menjadi aktif, sibuk, dan tertarik, motivasi, menopang upaya-upaya dan menjaga 
(belajar) siswa tetap jalan, (b) motivasi mengarahkan dan mengendalikan tujuan, siswa 
mengarah untuk melengkapi suatu tugas, mencapai tujuan (khusus) yang diinginkan, 
(c) motivasi adalah selektif, siswa dapat menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan 
dan bagaimana tugas-tugas itu akan dilakukan.41 Dengan motif dimaksud segala daya 
yang mendorong sesorang untuk melakukan sesuatu.42 Pada diri siswa terdapat 
kekuatan yang  menjadi penggerak belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari 
berbagai sumber. Pada peristiwa pertama, motivasi siswa yang rendah menjadi lebih 
baik setelah siswa memperoleh informasi yang benar. Pada peristiwa kedua motivasi 
belajar dapat menjadi rendah dan dapat diperbaiki kembali. Pada kedua peristiwa 
tersebut peranan guru untuk mempertinggi motivasi belajar siswa sangat berarti. Pada 
peristiwa ketiga, motivasi diri siswa tergolong tinggi. Siswa belajar karena didorong 
oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian kemauan 
atau cita-cita. Kekuatan Mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli 
psikologi pendidikan yang menyebutkan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipanadang sebagai dorongan 
                                                             
41 Nurdin Ibrahim, “Hubungan antara Belajar Mandiri dan Motivasi Berperestasi dengan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Terbuka”, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) 15, no. 1 (2012): h. 4 
42 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar.(Cet I; Bumi Aksara) h.73 
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mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar.43 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
tujuan.44 Setiap perbuatan termasuk perbuatan belajar belajar didorong oleh sesuatu 
atau beberapa motif. Motif atau biasa juga disebut dorongan atau kebutuhan merupakan 
sesuatu tenaga yang berada pada diri individu atau siswa yang mendorongnya untuk 
berbuat mencapai atau tujuan. Tenaga pendorong atau motif pada sesorang mungkin 
cukup besar sehingga tanpa motivasi dari luar dia sudah bisa berbuat. Orang atau siswa 
tersebut memiliki motif internal. Pada orang atau siswa lain, tenaga pendorong ini kecil 
sekali, sehingga ia membutuhkan motivasi dari luar, yaitu dari guru, orang tua teman, 
buku-buku, dan sebagainya. Orang atau siswa seperti itu memerlukan motif eksternal.45 
Motivasi adalah perubahan energy dalam diri (pribadi) sesorang yang ditandai denga 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.46  
Given that learning a second language is not only learning a subject matter but 
the learner has to also engage in culture learning, motivation then plays a key 
role in the learning process  Motivation ‘kick starts’ the process, ‘lubricates’ 
the parts, and ‘fuels’ the engine to keep it running. Without motivation, learners 
may not start the act of learning at all and for those who have started to learn, 
                                                             
43 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraan, (Cet. II; Jakarta,PT Rineka Cipta, 
2002) h.80 
44 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Cet.X;Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003)h.73 
45 R. Ibrahim dan Nana Syaodih , Perencanaan Pengajaran, h. 107 .   
46 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Cet.Iii; Jakarta:PT Bumi Aksara, 2004), h.158  
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they may not be able to maintain their learning once experiencing hardship in 
the process. 47 
 
Disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan yang muncul dari diri seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan baik bersifat pribadi atau kelompok. 
b. Macam-Macam Motivasi 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 
bervariasi. Sebagai berikut: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a) Motif-motif bawaan 
Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi 
itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk makan, 
dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan 
seksual.  
b) Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: dorongan 
untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di 
dalam masyarakat. 
2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Maquis 
                                                             
47 Jutarat Vibulphol, “Students’ Motivation and Learning and Teachers’ Motivational 
Strategies in English Classrooms in Thailand”, Canadian Center of Science and Education,Vol. 9, No. 
4 (2016), h. 64 
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a) Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum, makan, 
bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. 
b) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: dorongan 
untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk 
memburu. 
c) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebuthan untuk melakukan 
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. 
3) Motivasi jasmanih dan rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi jenis yakni 
motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmani seperti 
misalnya: reflex, instink otomatis dan nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi 
rohaniah, yaitu kemauan. 
4) Motivasi Intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh sesorang yang senang membaca, tidak usah 
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 
dibacanya. 
b) Motivasi ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh sesorang itu belajar, karena tahu besok 
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paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oleh 
pacarnya, atau temannya. 48 
Scholars defined motivations into inside and outside induced sexual motivation. 
Inside induced sexual motivation is means behavior of power is individual 
automatically spontaneous of, is a does not needs forces spur and urged of 
learning power, needs, and curious, and combative is within made of 
motivation. Outside induced motivation is means external environment of 
stimulus and produced of learning power, needs through forces of urged. As far 
as the learning, induced from outside the engine in a more motivated more 
sustainability, learning outcomes are better, thus induced from outside the 
schools leading students motivation into the engine, the students from passive 
learning environment for the desired by parents, teacher supervision, into self-
direction in learning situations.49 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi secara garis 
besar ada dua yaitu: motivasi dari dalam diri sesorang dan motivasi dari luar diri 
sesorang. 
c. Fungsi Motivasi  
Motivasi sangat berperan dalam proses belajar peserta didik. Dengan motivasi 
peserta didik menjadi tekun dalam proses dalam proses belajarnya dan dengan motivasi 
itu pula kualitas hasil belajar peserta didik besar kemungkinan untuk diwujudkan. 
                                                             
48 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h.86-91 
49 Hsiang-Yung Feng, Jin-Jun Fan dan Hui-Zhen Yang, “The Relationship of Learning 
Motivation and Achievement in EFL: Gender as an Intermediated Variable”, Educational Research 
International, Vol 2, No.2 (2013),h.51-52. 
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Peserta didik yang mempunyai motivasi yang kuat dan jelas, pasti tekun dan berhasil 
dalam belajar.50  
Learning motivation of students in the education is important. Without learning 
motivation is not possible. So in education the role of motivation is effective on 
students learning. Due to motivation students do any task and achieve the goal. 
Motivation increase speed of work and a person is doing everything to achieve 
goal. Motivation increases the performance of learning. It provide energy and 
learner achieve the task because she has a direction and performance of learner 
is increase, in education of motivation effect on students success. Motivation is 
a factor of high or low of the goal51 
 
Motivasi mempunyai tiga fungsi, yakni: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
2) Menetukan arah perbuatan, yakni kea arah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dijalangkan yang serasi guna mencapai tujuan itu. Seorang yang betul- betul 
bertekad menang dalam pertandingan, tak akan menghabiskan waktunya bermain 
karu, sebab tidak serasi dengan tujuan. 52 
Dapat dismpulkan bahwa motivasi sangat berarti terhadap diri sesorang dalam 
mengembangkan potensi diri seseorang. 
                                                             
50 Abd.Rahim, Sistem Pemberian Balikandan Motivasi Berperestasi terhadap Perolehan 
Belajar Mata Kuliah Bahasa Arab, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press), h.81 
51 Ramli Bakar, “The Effect of Learning Motivation on Student’s Productive Competencies in 
Vocational High School, West Sumatra”, International Journal of Asian Social Science, Vol 4, No.6 
(2013),h.723-724. 
52 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, h 76-77 
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d. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator motivasi belajar terdiri atas enam, yaitu:  
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil belajar.  
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4. Adanya penghargaan dalam belajar. 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.53 
 
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi  
Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa unsur. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi  motivasi belajar adalah: 
1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
Berdasarkan emansipasi kemandirian, keinginan yang terpuaskan dapat 
memeperbesar  kemauan dan semanagat belajar. Dari segi pembelajaran, penguatan 
dengan hadiah atau juga hukuman akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, 
dan kemudian menjadi cita-cita. Keinginan berlangsung sesaat atau dalam jangka 
waktu singkat, sedangkan kemauan dapat berlangsung dalam waktu yang lama. 
Kemauan telah disertai dengan perhitungan akal sehat. Cita-cita dapat berlangsung 
dalam waktu sangat lama, bahkan sepanjang hayat. Cita-cita akan memperkut motivasi 
                                                             
53Uno, Hamzah B, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 
78. 
34 
 
belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercpainya suatu cita-cita akan mewujudkan 
aktualisasi diri. 
2) Kemampuan Siswa  
Keinginan seseorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecapan 
untuk mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampauan akan 
memperkuat motivasi anak untuk melakasanakan tugas-tugas perkembangan. 
3) Kondisi Siswa   
Kondisi siswa yang melipui kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan 
mengganggu  perhatian belajar. Sebaliknya, seorang siswa yang sehat dan kenyang, 
dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Anak yang sakit enggan belajar. Anak 
yang marah-marah akan sukar memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran. 
Sebaliknya, setlah siswa tersebut sehat ia akan mengejar ketinggalan pelajaraan. Siswa 
tersebut dengan senang hati membaca buku-buku pelajaran agar ia memperoleh nilai 
raport baik, seperti sebelum sakit. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa 
berpengaruh pada motivasi belajar.    
4) Kondisi Lingkungan Siswa 
Sekolah yang indah, pergaulan siswa yang rukun , akan memperkuat motivasi 
belajar. Oleh karena itu kondisi lingkungan, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan 
perlu dipertinggi mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, 
maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 
5) Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
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Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang 
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebayanya 
berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. 
6) Upaya Guru dalam Mempelajarkan Siswa 
Upaya guru mepelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar sekolah. Uapaya 
pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal berikut: 
a) Menyelengarakan tertib belajar di sekolah 
b) Membina disiplin belajar dalam setiap kesempatan, seperti pemanfaatan waktu dan 
pemeliharaan fasilitas sekolah 
c) Membina belajar tertib pergaulan 
d) Membina belajar tertib di lingkungan sekolah. 54 
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi 
motivasi siswa ada yang dari diri sesorang dan lingkungan seseorang.   
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sitti Sabriani telah  melaksanakan penelitian pada tahun 2012 dengan  judul 
“Penerapan Pemberian Tugas Terstruktur disertai Umpan Balik pada Pembelajaran 
Langsung untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa (Studi Pada Materi 
Pokok Strukutur Atom Kelas X6 SMA Negeri 3 Watampone”. Hasil  dari  penelitian 
ini  mendeskripsikan bahwa motivasi belajar siswa kelas X6 SMA Negeri 3 Watampone 
mengalami peningkatan melalui pemberian tugas terstrukutur disertai umpan balik dari 
                                                             
54 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaraan, h.97-100 
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siklus pertama ke siklus ke dua yakni diperoleh rata-rata 70,10 (Kategori tinngi) 
menjadi 85,10 (kategori tinggi). Hasil belajar siswa kelas X6 SM A Negeri 3 
Watampone mengalami peningkatan melalui pemberian tugas terstrukutur disertai 
umpan balik d ari siklus pertama ke siklus ke dua ditandai dengan meningkatnya 
ketuintasan belajar dari 45,16% menjadi 80,65% dan mencapai estándar ketuntasan 
yang telah ditentukan yaitu 80%.55 
Herman Aldia, Madewi Mulyanratna  pada  tahun  2013  melaksanakan  
penelitian  yang terkait  dengan  pemberian tugas dengan  judul  “Pengaruh Pemberian 
Tugas Terstruktur dalam Model Koopertif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar pada 
Materi Fluida Statis di Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Maosepati”.  Hasil  penelitiannya 
mendeskripsikan bahwa metode pemberian tugas testruktur berpengaruh positif dan 
berkorelasi kuat terhadap hasil belajar siswa.56   
Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan bahwa  
metode pemberian tugas efektif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan 
menggunakan jenis penelitian yang digunakan yaitu penilitian tindakan kelas. Penulis 
ingin meneliti lebih  lanjut  dengan mengunakan jenis penelitian eksperimen diman 
apemberian tugasnya dalam model pembelajaran kooperatif  dengan judul pengaruh 
                                                             
55 Sitti Sabriani, “Penerapan Pemberian Tugas Terstruktur disertai Umpan Balik pada 
Pembelajaran Lang sung untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Chemica 13, 
no. 2 (2012): h.45 
 56 Herman Aldila dan Madewi Mulyanratna , “Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur dalam 
Model Kooperatif tipe STAD terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Fluida Statis di Kelas XII IPA 
SMA Negeri 1 Maospati”, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2013): h.54 
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pemberian tugas terstruktur dalam model kooperatif tipe TS-TS terhadap motivasi dan 
hasil belajar matematika siswa.  
C. Kerangka Pikir 
1. Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Setiap pembelajaran siswa memiliki beragam tingkatan motivasi, sehingga 
perhatian siswa dalam pembelajaran beragam terkadang siswa hanya  menggangu 
temanya di kelas. Sehingga terkadang tujuan pembelajaran tidak tercapai, suasana 
pembelajaran tidak kondusif serta siswa yang lain dalam kelas terganggu. Dalam 
meningkatkan suatu dorongan belajar siswa diperlukan berbagai macam metode. 
Dengan pola pemberian tugas diharapkan dapatkan meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar, selain itu membuat peroses belajar mengajar menjadi lancar.  
Dengan kata lain, siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik maka daya 
serap terhadap suatu materi pelajaran lebih mudah dibandingkan dengan siswa yang 
tertekan terhadap suatu pelajaran karena memiliki motivasi yang kurang.   
2. Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Dalam meningkatkan dan mengembangkan suatu kegiatan belajar mengajar 
khususnya mata pelajaran matematika untuk lebih optimal perlu dilakukan dengan 
berbagai cara pengembangan atau metode yang dilakukan. Salah satu pengembangan 
untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar agar hasil belajar siswa dapat 
meningkat lebih baik dilakukan menggunakan pembelajaran dengan pola pemberian 
tugas. Dalam hal ini tugas diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, selain 
itu siswa tidak cepat merasa bosan jika pembelajaran yang digunakan menggunakan 
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tugas dibandingkan menggunakan pembelajaran yang konvensional. Hal tersebut 
diperoleh dari hasil observasi di sekolah dan wawancara langsung terhadap siswa. 
Pemberian tugas sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tugas yang nantinya akan diberikan merupakan 
tugas yang diberikan secara terstruktur. 
Tugas terstruktur merupakan tugas yang diberikan kepada siswa secara 
terencana dan teratur setiap satuan topik atau setiap unit pelajaran yang diberikan oleh 
guru yang mengacu pada level atau tingkat kesukaran materi ajar, selain itu tugas 
menekankan proses pengerjaan tugas dan rasa tanggung jawab bersama dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Disini yang membedakan antara tugas terstruktur dan tugas biasa adalah cara 
penyampaian atau penyajian tugas tersebut. Untuk tugas terstruktur penyampaian atau 
penyajiananya mengacu terhadap tingkat atau level pemberian tugas. Maksud dari 
tingkat atau level pemberian tugas yaitu tingkat kesulitan yang diberikan oleh guru 
kepada siswa sehingga guru dapat mengatur atau mengontrol seperti apa tugas yang 
akan diberikan dan tugas terstruktur yang diberikan akan selalu meningkat tingkat 
kesulitannya. Lain halnya dengan tugas biasa walaupun antar tugas terstruktur dan 
tugas biasa sama-sama terencana tapi untuk tugas biasa tidak begitu terencana serinci 
tugas terstruktur.  
Penerapan pembelajaran menggunakan pemberian tugas terstruktur lebih 
melibatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan lebih 
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aktif untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Pemberian tugas yang 
diberikan secara terstruktur terhadap peserta didik akan memudahkan pemahan materi 
pelajaran dimana tugas tersebut akan meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
Dalam pemberian tugas terstruktur, tugas tidak hanya diberikan diluar jam 
pelajaran melainkan dapat juga diberikan disekolah. Oleh karena itu tugas sangat 
banyak macamnya tergantung pada tujuan yang akan dicapai seperti tugas lisan atau 
tertulis. Untuk setiap level pemberian tugas secara terstruktur, kelemahan-kelemahan 
atau hambatan-hambatan dapat diatasi secara bertahap, misalkan untuk setiap 
pemberian tugas terstruktur sebelum diberikan tugas tersebut kepada siswa terlebih 
dahulu diberikan materi ajar yang bersangkutan dengan tugas yang akan diberikan atau 
yang mendukungnya. Kemudian untuk tugas berikutnya siswa sudah diberikan 
pengarahan materi apa yang akan disampaikan untuk esok hari sehingga siswa sudah 
mempersiapkan materi atau sumber bahan ajar berikutnya untuk memudahkan 
pemahaman bagi siswa nantinya dalam mengerjakan tugas yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
 Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 
sesuatu kegiatan. Dimana untuk menunjang hasil belajar tersebut siswa diberi kegiatan 
berupa pemberian tugas terstruktur. Tugas terstruktur tersebut ditujuakan kepada siswa 
untuk bisa memperdalam wawasan atau memperkaya pengetahuan mengenai materi 
yang disampaikan. Pemberian tugas terstruktur yang diberikan secara benar dan 
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terencana dengan baik membuat siswa utuk lebih bisa bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan atau tugas yang telah diberikan. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah melaksanakan tugas terstrutur 
tersebut dengan benar diharapkan akan meningkat secara terstruktur atau ada progress 
peningkatan tiap tugas tersebut. Dari progres tersebut dapat diketahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar yang diberikan dengan pemberian tugas 
terstruktur untuk menunjang pemahaman materi pelajaran matematika dengan 
memberi siswa beberapa soal matematika  yang disesuaikan dengan tugas-tugasnya. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian.57 Berdasarkan  uraian  tersebut,  untuk  mengetahui 
pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray (TS-TS) terhadap motivasi dan hasil beljar siswa SMP Negeri 3 
Sungguminasa dapat di rumuskan hipotesis yaitu:  
1. Terdapat pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model kooperatif tipe two 
stay two stray (TS-TS) terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungguminasa. 
2. Terdapat pengaruh pemberian tugas terstruktur dalam model kooperatif tipe two 
stay two stray (TS-TS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Sungguminasa. 
 
                                                             
 57 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya :Penerbit SIC,2001),h.16. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuaan yang 
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari kualifikasi (pengukuran).1 
 Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, análisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipótesis yang telah ditetapkan.2  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dimana pada 
penelitian ini langsung memilih sampel yang telah terbentuk dalam kelompok, satu 
kelompok diberikan perlakuan dan satu kelompok dijadikan sebagai pembanding. 
                                                             
1 Wiratna,Sujarweni,  Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.39. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan  (Bandung : Alfabeta,2015), h.13. 
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3. Desain Penelitian 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen 
semu/ eksperimen kuasi (quasi experimental design) dengan bentuk non equivalent 
control group design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari 
true experiment design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen3. Desain eksperimen semu bentuk 
non equivalent control group design dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 Gambar 3.1 Desain Penelitian non equvalent control grup 
Keteranagan: 
 X : Perlakuan yang diberikan 
 O1 dan O2 : Pretest pada tiap kelompok 
 O3 dan O4 : Post test pada tiap kelompok 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h.77. 
O1  X    O2 
O3             O4 
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 Desain non equivalent control group design hampir sama dengan desain 
eksperimen murni bentuk pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.4 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.5 Sedangkan sampel adalah sejumlah 
anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi.6  
Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, 
fenomena atau konsep yang menjadi pusat penelitian.7 
Berdasarkan uaian tersebut dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian. Dengan demikian, populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 79. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.117. 
6 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. IV; Makassar: CV Andira Karya 
Mandiri, 2015),h.4 
 7Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar : Andhira Publisher 
Makassar,20014), h.3. 
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Gowa tahun ajaran 2017-2018 dimana pada setiap kelas ini merupakan kelas heterogen, 
yaitu kemampuan siswa dalam setiap kelas berbeda-beda. 
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Sungguminaasa Tahun Ajaran 2017-2018. 
Tabel 3.1 : Populasi siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa 
Kelas Jumlah Siswa 
VII A 32 
VII B 32 
VII C 32 
VII D 32 
VII E 30 
VII F 31 
VII G 32 
VII H 32 
VII I 32 
VII J 32 
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VII K 32 
Jumlah seluruh populasi 349 
Sumber data : Tata Usaha SMP Negeri 3  Sungguminasa Kabupaten Gowa 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk memilih sampel dari 
populasi ada beberapa teknik pengambilan sampel atau teknik sampling. Macam-
macam teknik sampling ada dua yakni Probabiliy Sampling dan Non Probability 
Sampling.8 
Pada penelitian ini, sampel yang dipilih adalah  kelas VIIE dan VIIF. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu tidak 
memberikan memberikan peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Sampel diambil dengan berbagai pertimbangan yaitu hasil belajar siswa yang tidak 
berbeda jauh, serta keadaan kelas sampel hampir sama. Peneliti memilih dua kelas yang 
memiliki motivasi dan hasil belajar yang hampir sama. Untuk memastikan keadaan 
awal dari kedua kelas yang diteliti tidak mempunyai perbedaan yang signifikan dalam 
hal motivasi dan hasil belajarnya. Maka diberikan angket motivasi dan hasil belajar 
                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.118-119. 
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untuk memastikan  bahwa kelas mempunyai karakteristik yang sama pada keadaan 
awalnya dalam hal motivasi dan hasil belajar. Maka dipilih kelas VIIF sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIIE sebagai kelas control. 
 
D.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
1. Metode pemberian tugas (variabel bebas) adalah suatu metode yang digunakan 
dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa dengan cara 
mengerjakan tugas yang diberikan guru setelah menjelaskan suatu materi, yang 
pengerjaannya disekolah maupun luar sekolah yang mana setelah mengerjakan 
tugas tersebut siswa akan dimintai pertanggungjawaban. 
2. Motivasi belajar (variabel terikat) adalah suatu daya dalam mental manusia 
untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif dan 
lebih efisien untuk meraih suatu hasil atau prestasi yang dikehendaki. 
3. Hasil belajar matematika (variabel terikat) adalah perubahan-perubahan 
tingkah laku siswa sebagai indikator tingkat ketercapaian tujuan belajar 
matematika dalam penguasaan struktur kognitif berupa fakta-fakta, konsep- 
konsep dan generalisasi setelah mendapatkan pengalaman belajar di bidang 
matematika. 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
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Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan yakni data motivasi dan data hasil 
belajar siswa, maka peneliti harus menentukan teknik pengumpulan data yang tepat 
untuk kedua data tersebut. Berikut teknik pengumpulan data yang peneliti pilih yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menyodorkan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk selanjutnya 
dijawab.9 Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang melekat pada 
responden.10 Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel 
motivasi belajar siswa. Kuesioner yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data tentang motivasi belajar siswa adalah kuesioner yang bersifat 
tertutup, dijawab langsung dan berbentuk check list.  
2. Tes 
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi 
oleh orang yang dites.11 Alat penilaian tes terbagi menjadi 3 macam yaitu tes tertulis, 
tes lisan dan tes perbuatan.  Bentuk tes tertulis terdiri atas bentuk objektif dan bentuk 
uraian. Bentuk uraian meliputi uraian terbatas dan uraian bebas. Bentuk tes lisan terdiri 
atas tes lisan bebas dan tes lisan berpedoman. Sedangkan tes perbuatan yaitu tes yang 
                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 199. 
10 Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015), h. 83. 
11 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2012 ), h. 67. 
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penugasannya disampaikan dalam bentuk tulisan atau tertulis dan pelaksanaan 
tugasnya dinyatakan dengan perbuatan atau penampilan. 
Penelitian ini menggunakan tes dalam bentuk uraian. Peneliti membuat 
alternative kunci pokok jawaban yang mungkin dijawab siswa untuk setiap soalnya 
agar data hasil belajar pada ranah kognitif yang didapat bisa mengukur hasil belajar 
yang memang seharusnya diukur. Cara pengumpulan data dengan tes ini akan 
digunakan sebelum dan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
3. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.12 Cara yang paling bagus 
untuk menggunakan metode observasi yaitu melengkapinya dengan format 
pengamatan sebagai instrumen. Format tersebut yang disusun berisi item-item tentang 
kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.13 Metode ini digunakan 
dalam penelitian bertujuan untuk mengamati secara langsung pembelajaran 
matematika di dalam kelas yang menggunakan metode pemberian tugas terstrukutur 
dengan kelas yang tidak menggunakan metode pemberian tugas terstrukutur.  
F. Instrumen Penelitian 
                                                             
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 57. 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 272. 
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data atau 
informasi yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.14 Penulis 
membutuhkan beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data  yang  
dibutuhkan.  Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa lembar kuesioner, 
lembar butir-butir soal. 
1. Lembar Kuesioner 
Lembar kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang motivasi 
belajar matematika. Lembar kuesioner diberikan dua kali, yaitu sebelum melakukan 
perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas dan setelah dilakukan perlakuan yang 
berbeda di kedua kelas. Jumlah butir pernyataan yang harus ditanggapi oleh siswa 
adalah 20 item. 
2. Lembar Butir Soal  
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa butir-butir soal uraian. 
Tes diberikan  dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Pretest dilakukan untuk 
memperoleh data hasil belajar peserta didik di antara dua kelas sebelum mereka diberi 
perlakuan yang berbeda. Jumlah soal pada pretest adalah 4 butir soal. Posttest 
dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik di antara dua kelas setelah 
mereka diberi perlakuan yang berbeda. Jumlah soal pada pretest adalah 6 butir soal 
3. Pedoman Observasi 
                                                             
14 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 74. 
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Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh satu orang pengamat. 
G. Validasi dan Realibilitas Penelitian 
1. Validitas Instrumen 
Masalah validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu 
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Validitas 
suatu instrumen selalu bergantung pada situasi dan tujuan khusus penggunaan 
instrumen tersebut. Suatu tes yang valid untuk satu situasi mungkin tidak valid untuk 
suatu situasi yang lainnya.15 Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen 
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation,  uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah: 
    
       




2222
xy
YYNXXN
YXXYN
r  
Keterangan: 
xyr : koefisien korelasi variabel X dan Y 
X : jumlah skor dalam distribusi X 
                                                             
15 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 294. 
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Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
N : jumlah subyek keseluruhan item16 
 Jika 
tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika 
tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak memiliki 
persyaratan. Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 Interpretasi Validitas 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,400 – 0,599 Cukup Tinggi 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)17 
Selain itu, untuk menguji validitas peneliti menggunakan aplikasi SPSS sebagai 
alat uji. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai 𝑠𝑖𝑔 butir soal total, jika 
nilai 𝑠𝑖𝑔 < 0.05 maka butir soal tersebut valid dan jika nilai 𝑠𝑖 > 0.05 maka butir soal 
tersebut tidak valid.18 
Validitas  isi  adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai 
alat pengukur hasil belajar yaitu: sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat pengukur 
                                                             
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 160. 
17 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 98. 
18 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan (Cet. I; Yogyakarta: Andi, 2006), h. 256. 
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hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat mewakili secara representatif terhadap 
keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diteskan (diujikan).19 Untuk 
instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan.20 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, yang reliabel akan mengahasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila 
datanya memang memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 
diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.21 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.22 Rumus Alpha tersebut adalah: 
                                                             
19 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 164  
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 182. 
21 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, h. 310. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 
(Cet. XXIV; Bandung: Alfabeta) h. 209. 
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Keterangan: 
11r : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t : varians total.
23 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Gilford sebagai berikut:24 
Tabel 3. 3 Interpretasi Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
                                                             
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
24 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 206. 
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Selain itu, peneliti juga memakai aplikasi SPSS untuk menguji reliabilitas 
instrumen. Dasar pengambilan keputusan dilihat dari tabel output SPSS for Windows 
untuk Realibility Statistics, nilai Alpha crombach’s dengan jumlah item tertentu jika 
lebih besar dari 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan reliabel.25 
H. Teknik Analisis Data  
1. Statistik Deskriptif 
Analisis data deskriptif  adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum.26 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajian data berupa: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Range/Jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran adat antar nilai 
terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan rumus: 
                                                             
25 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 159. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , h. 
29. 
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𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
Keterangan: 
𝑅 = range 
𝐻 = nilai tertinggi 
𝐿 = nilai terendah27 
2) Banyaknya Kelas Interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges: 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
Keterangan: 
K = Jumlah kelas interval. 
n = Jumlah data.  
log = Logaritma.28 
b. Menentukan interval kelas dengan rumus: 
𝑖 =
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑛 (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝑘)
 
Keterangan: 
i = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
                                                             
27 Hartono, Staistik Untuk Penelitian (Cet. VI; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 53-54. 
28 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. XXV; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 35. 
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k = Banyaknya Kelas29 
c. Menghitung Rata-rata (Mean) 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata. 
𝑓𝑖 = frekuensi ke –i. 
𝑥𝑖 = nilai tengah.
30 
d. Persentase Nilai Rata-Rata 
𝑃 =
𝑓
𝑛
× 100% 
Keterangan:    
P : Angka persentase. 
f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
 N : Banyaknya sampel responden. 
e. Menghitung Standar Deviasi 
                                                             
29 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 
44. 
30 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Andira Publisher, 2015), h. 
127-128. 
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𝑆 =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
31 
f. Kategorisasi motivasi belajar dan hasil belajar  
Untuk mengukur tingkat motivasi belajar dan hasil belajar maka dilakukanlah 
kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 
Tabel 3. 4 Kategori Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 
Rumus Kategori 
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 Tinggi 
Keterangan: 
𝜇 = rata-rata  
𝜎 = standar deviasi32 
g. Menghitung Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar 
𝑌 =
?̅?1 − ?̅?2
?̅?2
 ×  100 % 
Keterangan: 
                                                             
31 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 58. 
32 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2004), h. 109. 
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?̅?1 = Rata-rata pada distribusi kelas eksperimen 
?̅?2 = Rata-rata pada distribusi kelas kontrol 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari sampel.33 
Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.   
Statistik inferensial terbagi menjadi statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, jumlah 
sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametris digunakan untuk menganalisis 
data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan tidak harus 
berdistribusi normal. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitas data hasil belajar dan data motivasi awal siswa. Pengujian 
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang akan dipakai, apakah 
statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian normalitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
                                                             
33 Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 154. 
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𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| 
Keterangan : 
𝐹0(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑛(𝑋) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan 𝐻0 : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan 𝐻1 : distribusi 
frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka 𝐻0 diterima.
34 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti data 
yang akan kita uji normal.35 
2) Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik parametris yaitu uji 
independent sample t test.  Sebelum melakukan uji independent sample t test, maka 
peneliti harus melakukan uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana 
                                                             
34 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2006), h. 315. 
35 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 166. 
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yang akan digunakan. Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F dengan 
rumus: 
𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Selanjutnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan taraf 
signifikansi tertentu dan dengan rumus 𝑑𝑘 pembilang =  𝑛 − 1 untuk varian terbesar 
dan 𝑑𝑘 penyebut =  𝑛 − 1 untuk varian terkecil. Dengan kriteria pengujian jika 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen.
36 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas <  0,05, maka 𝐻0 ditolak atau varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas >  0,05, maka 𝐻0 diterima atau varian dari dua atau lebih kelompok 
populasi data adalah sama.37  
Hipotesis: 
𝐻0 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
                                                             
36 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 120. 
37 Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 186. 
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b. Uji Hipotesis 
Dalam menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel tidak berkorelasi 
dapat menggunakan Independent Sample t Test ataupun uji Mann Whitney. 
Independent Sample t Test dapat digunakan apabila kelompok-kelompok sampel 
tersebut berdistribusi normal. Jika data kelompok sampel tidak berdistribusi normal, 
alternatifnya adalah menggunakan statistik nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U 
Test. 
1) Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel dapat menggunakan 
uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
rumus t test yang digunakan untuk pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman 
penggunaannya sebagai berikut: 
a) Bila jumlah anggota sampel sama (𝑛1 = 𝑛2) dan varians homogen (σ1
2=σ2
2), maka 
dapat digunakan t-test baik untuk separated maupun pool varians. Untuk melihat 
harga t tabel, digunakan  𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 -2. 
b) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians homogen (σ1
2 = σ2
2), dapat digunakan t-test dengan 
pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) =  𝑛1 + 𝑛2 − 2. 
c) Bila (𝑛1 = 𝑛2), varians tidak homogen (σ1
2≠σ2
2) dapat digunakan rumus separated 
varians dan polled varian dengan 𝑑𝑘 =  𝑑𝑘 =  𝑛1  -1 atau  𝑛2- 2.  
d) Bila (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan varians tidak homogen (σ1
2 ≠ σ2
2). Untuk ini digunakan t test 
dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih 
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harga t tabel dengan 𝑑𝑘 = ( 𝑛1 − 1) dan 𝑑𝑘 =  ( 𝑛2 −  2) kemudian dibagi 2, dan 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.38 
Rumus t-test Separet Varians: 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑠12
𝑛1
+
𝑠22
𝑛2
 
Rumus t-test Polled Varians : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22
𝑛1+𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Selanjutnya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang di dapat dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil atau sama dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka 𝐻0  ditolak. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, maka nilai 𝛼 yang dirujuk 
adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2). Kriteria pengambilan 
keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 
                                                             
38 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 139. 
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dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak,
39 atau jika 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan 
jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak.
 40 
Hipotesis: 
𝐻0: 𝜇1 =  𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2   
𝐻0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel 
𝐻1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel  
                                                             
39 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. XIII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 216. 
40 Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan, h. 175. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak tanggal 31 Maret 2018 s/d 12 
Mei 2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil belajar dan 
angket motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa. 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Peneliti 
dalam skripsi ini, menetapkan 4 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan 
masalah 3 dan 4 akan dijawab menggunakan statistik inferensial. KelasVIIE sebagai 
kelas kontrol dan kelas VIIF sebagai kelas eksperimen. Pada proses pembelajaran kedua 
kelas diberikan perlakuan yang berbeda, kelas kontrol tidak menggunakan metode 
pemberian tugas terstruktur dan kelas eksperimen menggunakan menggunakan metode 
pemberian tugas terstruktur dalam proses belajar mengajar. Analisis statistik 
inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis dari penelitian ini.  
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMPN 3 Sungguminasa Kab. Gowa kelas 
VIIE dan kelas VIIF. Jumlah siswa kelas VIIE dan kelas VIIF masing-masing sebanyak 
30 dan 31 orang sehingga jumlah keseluruhan siswa sebanyak 61 orang. Dari 61 orang 
siswa tersebut memiliki hasil belajar matematika dan motivasi belajar yang berbeda 
yang disajikan pada uraian berikut ini: 
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1. Gambaran Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa yang Tidak Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Terstruktur dan yang Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Terstruktur 
 
a. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah Diberikan 
Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4. 1 
 Gambaran Motivasi Awal dan Motivasi Akhir Kelas Kontrol 
 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MotivasiAwalKontrol 30 26 52 78 65.20 6.594 
MotivasiAkhirKontrol 30 21 57 78 67.20 6.048 
Valid N (listwise) 30      
 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
motivasi awal siswa kelas kontrol adalah 52 dan 78. Nilai rata-rata dan standar deviasi 
sebesar 65,20 dan 6,594. Berdasarkan tabel 4.1, dapat pula diketahui bahwa nilai 
terendah dan nilai tertinggi motivasi akhir siswa kelas kontrol adalah 57 dan 78. Nilai 
rata-rata dan standar deviasi sebesar 67,20 dan 6,048.  
Jika nilai motivasi belajar awal dan motivasi belajar akhir siswa dikategorikan 
menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 
4.2 berikut: 
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Tabel 4. 2 
Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah Diberikan 
Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
 
Interval 
Motivasi Awal Motivasi Akhir Kategori 
Motivasi 
Belajar 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
20-46 0 0 0 0 Rendah 
47-72 24 80 24 80 Sedang 
73-100 6 20 6 20 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui motivasi belajar awal dan akhir siswa kelas 
kontrol yaitu tidak terdapat siswa (0%)  berada pada kategori rendah, 24 siswa (80%) 
berada pada kategori sedang, 6 siswa (20%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar motivasi belajar awal siswa kelas kontrol 
berada pada kategori sedang yaitu 24 siswa (80%).  
Lebih jelas dapat dilihat pada kategorisasi dalam gambar histogram 4.1 berikut 
ini: 
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Gambar 4. 1 
Histogram Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan 
Setelah Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
 
b. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
 
Tabel 4. 3 
Gambaran Motivasi Awal dan Motivasi Akhir Kelas Eksperimen 
 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MotivasiAwalEksperimen 31 38 79 62.55 7.983 
MotivasiAkhirEksperimen 31 46 86 71.77 7.970 
Valid N (listwise) 31     
 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
motivasi awal siswa kelas eksperimen adalah 38 dan 79. Nilai rata-rata dan standar 
deviasi sebesar 62,55  dan 7,983. Berdasarkan tabel 4.3, dapat pula diketahui bahwa 
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nilai terendah dan nilai tertinggi motivasi akhir siswa kelas eksperimen adalah 46 dan 
86. Nilai rata-rata dan standar deviasi sebesar 71,77  dan 7.970.  
Jika nilai motivasi belajar awal dan akhir siswa dikategorikan menjadi 3 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4  
 Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
 
Interval 
Motivasi Awal Motivasi Akhir Kategori 
Motivasi 
Belajar 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
20-46 1 3,23 1 3,23 Rendah 
47-72 28 90,32 17 54,84 Sedang 
73-100 2 6,45 13 41,93 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.4, diketahui motivasi belajar awal siswa kelas eksperimen 
yaitu 1 siswa (3,23%)  berada pada kategori rendah, 29 siswa (90,32%) berada pada 
kategori sedang, 2 siswa (6,45%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar motivasi belajar awal siswa kelas eksperimen berada pada 
kategori sedang yaitu 29 siswa (90,32%)  dan tidak terdapat siswa  yang berada pada 
kategori rendah. 
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Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar histogram 4.2 juga dapat diketahui motivasi 
belajar akhir siswa kelas eksperimen yaitu 1 siswa (3,2%)  berada pada kategori rendah, 
17 siswa (54,84%) berada pada kategori sedang, 13 siswa (41,93%) berada pada 
kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar motivasi belajar 
akhir siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang yaitu 17 siswa (54,84%). 
Lebih jelas dapat dilihat pada kategorisasi dalam gambar histogram 4.2 berikut: 
 
Gambar 4. 2 
Histogram Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
 
Untuk mengetahui besar peningkatan nilai motivasi belajar matematika siswa 
akibat perlakuan pembelajaran yang menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
yaitu sebagai berikut : 
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𝑌 =  
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
𝑋2̅̅̅̅
  𝑋  100%  
𝑌 =
71,77−67,20
67,20
  𝑋  100%  
𝑌 =
4,57
67,20
  𝑋  100%  
𝑌 = 6,80%  
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai motivasi belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan motivasi belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
di kelas VII SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah 6,80% 
2. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa yang Tidak Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Terstruktur dan yang Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Terstruktur 
 
a. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah Diberikan 
Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4. 5 
 Gambaran Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PretestKontrol 30 42 10 52 29.23 12.558 
PosttestKontrol 30 76 10 86 41.33 23.511 
Valid N (listwise) 30      
 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
pretest  siswa kelas kontrol adalah 10 dan 52. Nilai rata-rata dan standar deviasi sebesar 
29,23 dan 12,558. Berdasarkan tabel 4.5, dapat pula diketahui bahwa nilai terendah dan 
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nilai tertinggi posttest siswa kelas kontrol adalah 10 dan 52. Nilai rata-rata dan standar 
deviasi sebesar 41,33 dan 23,511.  
Jika nilai pretest dan nilai posttest siswa dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 
rendah, sedang dan  tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4. 6 
Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
 
Interval 
Nilai Pretest Nilai Posttest Kategori 
Hasil 
Belajar Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-32 18 60 13 43,33 Rendah 
33-66 12 40 13 43,33 Sedang 
67-100 0 0 4 13,34 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar histogram 4.3, diketahui 18 siswa (60%)  
berada pada kategori rendah, 12 siswa (40%) berada pada kategori sedang, tidak 
terdapat siswa (0%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai pretest siswa kelas kontrol berada pada kategori rendah yaitu 
18 siswa (60%) dan terdapat 12 siswa (40%)  berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar histogram 4.3 juga dapat diketahui 13 siswa 
(43,33%)  berada pada kategori rendah, 13 siswa (43,33%) berada pada kategori 
sedang, 4 siswa (13,34%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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persentase terbesar nilai posttest siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang yaitu 
13 siswa (43,33%) dan terdapat 13 siswa (43,33%)  berada pada kategori rendah. Lebih 
jelas dapat dilihat pada kategorisasi dalam gambar histogram 4.3 berikut: 
 
Gambar 4. 3 
Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Eksperimen 
 
b. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah Diberikan 
Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
 
Tabel 4. 7 
Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PretestEksperimen 31 45 5 50 34.61 10.308 
PosttestEksperimen 31 79 12 91 61.48 22.549 
Valid N (listwise) 31      
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Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai terendah dan nilai tertinggi 
pretest  siswa kelas eksperimen adalah 5 dan 50. Nilai rata-rata dan standar deviasi 
sebesar 34,61 dan 10,308. Berdasarkan tabel 4.7 juga diketahui bahwa nilai terendah 
dan nilai tertinggi posttest siswa kelas eksperimen adalah 12 dan 91. Nilai rata-rata dan 
standar deviasi sebesar 61,48 dan 22,549.  
Jika nilai pretest dan nilai posttest dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 
rendah, sedang dan  tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4. 8 
 Kategori Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
 
Interval 
Nilai Pretest Nilai Posttest Kategori 
Hasil 
Belajar Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-32 14 45,16 4 12,90 Rendah 
33-66 17 54,84 10 32,26 Sedang 
67-100 0 0 17 54,84 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar histogram 4.4, diketahui 14 siswa (45,16%)  
berada pada kategori rendah, 17 siswa (54,84%) berada pada kategori sedang, tidak 
terdapat siswa (0%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar nilai pretest siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang 
yaitu 17 siswa (54,84%)  dan terdapat 14 siswa (45,16%) berada pada kategori tinggi. 
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Berdasarkan tabel 4.8 dan histogram 4.4 juga dapat diketahui 4 siswa (12,90%)  
berada pada kategori rendah, 10 siswa (32,26%) berada pada kategori sedang, 17 siswa 
(54,84%) berada pada kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar nilai posttest siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi yaitu 17 
siswa (54,84%) dan terdapat 4 siswa (12,90%)  berada pada kategori rendah. Lebih 
jelas dapat dilihat pada kategorisasi dalam gambar histogram 4.4 berikut: 
 
Gambar 4. 4 
Histogram Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah 
Diberikan Perlakuan yang Berbeda dengan Kelas Kontrol 
 
Untuk mengetahui besar peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa 
akibat perlakuan pembelajaran yang menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
yaitu sebagai berikut : 
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𝑌 =  
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
𝑋2̅̅̅̅
  𝑋  100%  
𝑌 =
61,48−41,33
41,33
  𝑋  100%  
𝑌 =
20,15
41,33
  𝑋  100%  
𝑌 = 48,75%  
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
di kelas VII SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah 48,75% 
3. Pengaruh Penggunaan Metode Pemberian Tugas Terstruktur terhadap 
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa 
 
Untuk menjawab rumusan masalah 3, maka peneliti akan melakukan uji 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebagai berikut: 
a. Analisis Data Motivasi Belajar Awal Siswa 
Pengumpulan data motivasi awal bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 
dari kedua kelas. Kelompok eksperimen dan kontrol yang baik untuk dijadikan sebagai 
subjek penelitian yakni bila motivasi awal antara kedua kelompok tidak berbeda secara 
signifikan. Oleh karena itu, keadaan awal siswa yang berupa motivasi belajar harus 
dianalisis perbedaan seperti di bawah ini: 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data motivasi belajar awal siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan 
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aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 
apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 =
0,05 data tidak berdistribusi normal.  
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
  MotivasiAwalKon
trol 
MotivasiAwalEks
perimen 
N 30 31 
Normal Parametersa Mean 65.20 62.55 
Std. Deviation 6.594 7.983 
Most Extreme Differences Absolute .131 .168 
Positive .131 .127 
Negative -.109 -.168 
Kolmogorov-Smirnov Z .716 .934 
Asymp. Sig. (2-tailed) .685 .348 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov pada 
tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,65 untuk motivasi belajar awal siswa 
kelas kontrol dan 0,348 untuk motivasi belajar awal siswa kelas eksperimen. Kedua 
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data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data 
tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen/mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 10 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.143 1 59 .707 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.10, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,707. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,707 > 0,05. Maka 
kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau kedua data tersebut mempunyai varians yang 
sama atau homogen. 
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3) Uji Perbedaan Rata-Rata Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent sample t-test 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar awal yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar awal yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak atau jika 
𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 4. 11 
Hasil Uji Independent T-Test Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.11, diperoleh pada equal 
variances assumed nilai signifikansi 0,163 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔1,412. Pada taraf 
kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, maka nilai 𝛼 yang dirujuk 
adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2) = 61 − 2 = 59 tidak 
ada dalam tabel t, sehingga diambil 𝑑𝑘 yang mendekati yakni 40), sehingga nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,025;59) = 2,021. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,163 > 0,05 dan 
−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu −2,021 ≤ 1,412 ≤ 2,021. Kesimpulan yang diambil 
adalah 𝐻0 diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan yang berbeda. Hal itu berarti peneliti dapat menyimpulkan bahwa keadaan 
awal berupa motivasi awal siswa tidak berbeda secara signifikan. 
b. Analisis Data Motivasi Belajar Akhir Siswa  
Setelah diberikan kuesioner motivasi belajar awal, kedua kelas mendapatkan 
perlakuan yang berbeda satu sama lain. Kelas VIIE sebagai kelas kontrol diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran tanpa menggunakan metode pemberian tugas 
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terstruktur dan kelas VIIF sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran menggunakan metoe pemberian tugas terstruktur  . 
Setelah data kuesioner akhir didapatkan, peneliti melakukan uji perbedaan dua 
rata-rata pada data tersebut. Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data motivasi belajar akhir siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 4. 12 
Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
  MotivasiAkhirKo
ntrol 
MotivasiAkhirEks
perimen 
N 30 31 
Normal Parametersa Mean 67.20 71.77 
Std. Deviation 6.048 7.970 
Most Extreme Differences Absolute .119 .101 
Positive .102 .087 
Negative -.119 -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z .653 .562 
Asymp. Sig. (2-tailed) .787 .911 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov 
pada tabel 4.12, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,787 untuk motivasi belajar akhir 
siswa kelas kontrol dan 0,911 untuk motivasi belajar akhir siswa kelas eksperimen. 
Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua 
data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen/mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 
homogen. 
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Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.413 1 59 .523 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.13, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,523. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,370 > 0,05. Maka 
kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau kedua data tersebut mempunyai varians yang 
sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent sample t-test 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
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𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar akhir yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 =  Terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar akhir yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak atau jika 
𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Independent T-Test Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4,14, diperoleh pada bagian 
equal variances assumed nilai signifikansi 0,015. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 
0,015 < 0,05. Kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima atau 
terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar akhir yang signifikan antara siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Berdasarkan 
perbedaan tersebut didapatakan pengaruh signifikan pemberian tugas terstruktur dalam 
kooperatif tipe two stay two stray terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa. 
4. Pengaruh Pemberian Tugas Tesrtruktur terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa 
 
Untuk menjawab rumusan masalah 4, maka peneliti akan melakukan uji 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen seperti di bawah 
ini: 
a. Analisis Data Pretest Siswa 
Pengumpulan data pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal dari kedua 
kelas. Kelompok eksperimen dan kontrol yang memenuhi syarat untuk dijadikan 
sebagai subjek penelitian yakni bila hasil belajar matematika ranah kognitif siswa 
antara kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, keadaan awal 
siswa yang berupa hasil belajar matematika ranah kognitif harus dianalisis perbedaan 
seperti di bawah ini: 
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1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila 
nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 
data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 15 
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
  
PretestKontrol 
PretestEksperim
en 
N 30 31 
Normal Parametersa Mean 29.23 34.61 
Std. Deviation 12.558 10.308 
Most Extreme Differences Absolute .199 .145 
Positive .199 .068 
Negative -.079 -.145 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.088 .807 
Asymp. Sig. (2-tailed) .187 .533 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov 
pada tabel 4.15, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,187 untuk pretest siswa kelas 
kontrol dan 0,533 untuk pretest siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki 
nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut disimpulkan 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
motivasi belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen/mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
homogen atau jika Fhitung > Ftabel berarti homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti 
homogen. 
Hipotesis: 
H0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
H1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 16 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.528 1 59 .065 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.16, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,065. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,065 > 0,05. Maka 
kesimpulannya adalah H0 diterima atau kedua data tersebut mempunyai varians yang 
sama atau homogen. 
3) Uji Perbedaan Rata-Rata Pretest 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent sample t-test 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai pretest siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, sebelum diberikan 
perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang signifikan antara siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
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𝜇1 = Rata-rata nilai pretest siswa kelas kontrol sebelum dilakukan perlakuan 
yang berbeda 
𝜇2 = Rata-rata nilai pretest siswa kelas eksperimen sebelum dilakukan perlakuan 
yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −ttabel ≤
thitung ≤ +ttabel maka H0 diterima dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak atau jika 
Sig > α, maka H0 diterima dan jika Sig < α, maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 17 
Hasil Uji Independent T-Test Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.12, diperoleh pada bagian 
equal variances assumed nilai signifikansi 0,072 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −1,831. Pada 
taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 5%, karena uji bersifat dua sisi, maka nilai 𝛼 yang dirujuk 
adalah 𝛼 2 = 5% 2⁄ = 0,025)⁄  dan derajat bebas (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2) = 61 − 2 = 59 tidak 
ada dalam tabel t, sehingga diambil 𝑑𝑘 yang mendekati yakni 40), sehingga nilai 
ttabel = t(0,025;40) = 2,021.  Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > α yaitu 0,072 > 0,05 dan 
−ttabel ≤ thitung ≤ ttabel yaitu −2,021 ≤ −1,831 ≤ 2,021. Maka kesimpulan yang 
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diambil adalah H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
b. Analisis Data Posttest Siswa 
Setelah diberikan pretest, kedua kelas mendapatkan perlakuan yang berbeda 
satu sama lain. Kelas VIIE sebagai kelas kontrol diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran tanpa menggunakan  metode pemberian tugas terstruktur dan kelas VIIF 
sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan  
metode pemberian tugas terstruktur. 
Setelah data posttest didapatkan, peneliti melakukan uji perbedaan dua rata-rata 
pada data tersebut. Pengujian-pengujian di bawah dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data motivasi belajar akhir siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
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Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 18 
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
  
PosttestKontrol 
PosttestEksperi
men 
N 30 31 
Normal Parametersa Mean 41.33 61.48 
Std. Deviation 23.511 22.549 
Most Extreme Differences Absolute .151 .209 
Positive .151 .144 
Negative -.098 -.209 
Kolmogorov-Smirnov Z .828 1.166 
Asymp. Sig. (2-tailed) .499 .132 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov 
pada tabel 4.18, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,499 untuk posttest siswa kelas 
kontrol dan 0,132 untuk posttest siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki 
nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa kedua data 
tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
motivasi belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen/mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak 
homogen atau jika Fhitung > Ftabel berarti homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti 
homogen. 
Hipotesis: 
H0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
H1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.000 1 59 .996 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.19, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,996. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼 yaitu 0,966 > 0,05. Maka 
kesimpulannya adalah H0 diterima atau kedua data tersebut mempunyai varians yang 
sama atau homogen. 
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3) Uji Perbedaan Rata-Rata Posttest 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent sample t-test 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
𝜇1 = Rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol setelah dilakukan perlakuan 
yang berbeda 
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𝜇2 = Rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen setelah dilakukan perlakuan 
yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −ttabel ≤
thitung ≤ +ttabel maka H0 diterima dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak atau jika 
Sig > α, maka H0 diterima dan jika Sig < α, maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 20 
Hasil Uji Independent T-Test Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.24 di atas, diperoleh pada 
bagian equal variances assumed nilai signifikansi 0,001. Hal itu berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 < α 
yaitu 0,001 < 0,05. Maka kesimpulan yang diambil adalah H0 ditolak dan H1 diterima 
atau terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Berdasarkan 
perbedaan tersebut didapatakan pengaruh signifikan pemberian tugas terstruktur dalam 
kooperatif tipe two stay two stray terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa. 
B. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Sungguminasa memperoleh data 
motivasi dan hasil belajar matematika siswa, di mana kelas VIIE sebagai kelas kontrol 
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dan kelas VIIF sebagai kelas eksperimen. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) dengan desain Nonequivalent Grup Control Design. Dengan 
desain ini, maka peneliti melakukan pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui hasil belajar matematika, di mana soal pretest dan 
posttest masing-masing berjumlah 5 soal uraian. Untuk mendapatkan data motivasi 
belajar matematika siswa, peneliti membagikan kuesioner sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen 
masing-masing kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 20 item 
pernyataan. 
Data-data yang telah didapatkan, selanjutnya diolah menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah disusun. Hasil dari analisis tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
1. Motivasi Belajar Matematika Siswa yang Tidak Menggunakan Metode 
Pemberian Tugas Tesrtruktur dan yang Menggunakan Metode 
Pemberian Tugas Tesrtruktur 
 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang pertama tentang motivasi 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sunggumansa yang tidak menggunakan 
metode pemberian tugas terstruktur dan yang menggunakan metode pemberian tugas 
terstruktur.   Hal tersebut dapat terjawab dengan menguraikan hasil analisis deskriptif 
yang telah dilakukan sebagai berikut: 
a. Motivasi Belajar Matematika Siswa yang Tidak Menggunakan Metode Pemberian 
Tugas Terstruktur 
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Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai 
kuesioner awal siswa kelas kontrol didapatkan bahwa persentase terbesar nilai motivasi 
belajar matematika awal siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan 
persentase 80% dari 30 siswa. 
 Pada nilai kuesioner akhir siswa kelas kontrol, didapatkan bahwa persentase 
terbesar nilai motivasi belajar akhir matematika siswa kelas kontrol berada pada 
kategori sedang dengan persentase 80% dari 30 siswa. 
b. Motivasi Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Terstruktur 
 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai 
kuesioner awal didapatkan bahwa persentase nilai motivasi belajar awal matematika 
siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan persentase 90,32% dari 
31 siswa. Pada nilai kuesioner akhir siswa, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai 
motivasi belajar akhir matematika siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang 
dengan persentase 54,84% dari 31 siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai motivasi belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan motivasi belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
di kelas VII SMPN 3 Sungguminasa sebesar 6,80%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Laba (2010) 
dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Resitasi Tugas dan Motivasi Berprestasi 
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Terhadap Hasil Belajar Matematika di SMAN 1 Manggis” yang mengatakan bahwa 
terdapat interaksi antara metode resitasi dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X di SMAN 1 Manggis. 
Berdasarkan analisis peneliti dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas 
terstruktur terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 
Sungguminasa, pengaruh tersebut karena saat pembelajaran siswa cenderung aktif 
bertanya, mengemukakan pendapatnya serta perhatian siswa terhadap pelajaran 
cenderung baik. 
2. Hasil Belajar Matematika Siswa yang tidak Menggunakan Metode 
Pemberian Tugas Tesrstruktur dan yang Menggunakan Metode 
Pemberian Tugas Tesrstruktur 
 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang kedua tentang hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa yang  menggunakan metode 
pemberian tugas terstruktur. Hal tersebut dapat terjawab dengan menguraikan hasil 
analisis deskriptif yang telah dilakukan sebagai berikut: 
a. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Tidak Menggunakan Metode Pembeian 
Tugas Terstruktur 
 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai pretest 
siswa kelas kontrol, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai pretest  siswa kelas 
kontrol berada pada kategori sedang dengan persentase 54,48% dari 30 siswa. Pada 
nilai posttest siswa kelas kontrol, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai posttest 
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siswa kelas kontrol berada pada kategori rendah dan sedang dengan persentase 43,33% 
dari 30 siswa. 
b. Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan Metode Pembeian Tugas 
Terstruktur  
 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai pretest 
siswa kelas eksperimen, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai pretest siswa kelas 
eksperimen berada pada kategori sedang dengan persentase 54,48% dari 31 siswa. Pada 
nilai posttest siswa kelas eksperimen, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai 
posttest siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan persentase 54,48% 
dari 31 siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar matematika 
siswa, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
di SMPN 3 Sungguminasa sebesar 48,75%. 
Mengacu pada pada analisis data dan temuan terdahulu yang dilakukan oleh 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Dedy Yusuf Aditya pada tahun 2016 yang juga 
menggunakan metode resitasi dalam penilitiannya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP AT-
TAQWA”, menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran resitasi lebih tinggi dari hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan metode klasikal. Dengan kata lain, dapat disimpulkan 
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terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran metode resitasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Berdasarkan analisis peneliti dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas 
terstruktur terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa, 
pengaruh tersebut karena perhatian siswa saat pembelajaran sangat baik serta siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
3. Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Terstruktur terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII 
SMPN 3 Sungguminasa 
 
Pada bagian ini akan dijawab rumusan masalah yang ketiga tentang pengaruh 
pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur terhadap motivasi 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa dengan menggunakan hasil 
analisis statistik inferensial, pendekatan teori dan hasil penelitian terdahulu yang 
relevan. 
Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa motivasi belajar 
matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Menurut John W. Best 
bahwa pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol, sedapat mungkin sama atau 
mendekati sama ciri-cirinya.1 Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua 
rata-rata menggunakan Independent Sample t Test yang dilakukan pada data motivasi 
                                                             
1 John W. Best, Research in Education, terj. Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, 
Metodologi Penelitian dan Pendidikan , h. 80. 
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awal siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)> α 
atau 0,707 > 0,05. Hal tersebut berarti keadaan awal berupa motivasi belajar 
matematika awal siswa di kedua kelas tersebut tidak berbeda secara signifikan.  
Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan Independent 
Sample t Test  yang dilakukan pada data motivasi belajar matematika akhir siswa kelas 
kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< α atau 0,015 < 0,05. 
Hal tersebut berarti terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar antara kelas kontrol 
dan  kelas eksperimen setelah perlakuan yang diberikan berbeda yaitu kelas kontrol 
tetap diberikan pembelajaran tanpa menggunakan metode pemberian tugas terstruktur 
dan kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas 
terstruktur. 
Pada kelas eksperimen menunjukkan motivasi belajar siswa sedang namun ada 
peningkatan pada motivasi siswa yang tinggi dari 6,45% setelah diberikan perlakuan 
meningkat menjadi 41,93% . Hal tersebut terlihat dari aspek siswa saat menanyakan 
hal yang belum dimengerti, saat guru memberikan soal latihan sebagian besar siswa 
mengerjakan dan mereka terlihat sangat antusias dalam mengerjakannya. Sesuai 
dengan aspek-aspek motivasi yang dikemukan Chernis dan Goleman yaitu: kesenangan 
kenikmatan untuk belajar, orientasi terhadap penguasaan materi, hasrat ingin tahu, 
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keuletan dalam mengerjakan tugas, keterlibatan yang tinggi pada tugas, dan orientasi 
terhadap tugas.2 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Sabriana (2012) 
dengan judul penelitian “Penerapan Pemberian Tugas Terstruktur disertai Umpan Balik 
pada Pembelajaran Langsung untuk Meningkatkan Motivasi  dan Hasil Belajar Siswa 
(Studi Pada Materi Pokok Struktur Atom Kelas X6 SMAN 3 Watampone) ” yang 
mengatakan bahwa pemberiant tugas terstruktur yang disertai umpan balik dalam 
pembelajaran diperoleh motivasi dan hasil belajar siswa kelas X6 di SMAN 3 
Watampone mengalami peningkatan.  
Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, kelas kontrol menunjukkan motivasi belajar yang sedang. Hal tersebut 
ditandai dengan masih banyak siswa yang kurang fokus terhadap pembelajaran, serta 
sering keluar dengan alasan ke toilet. Sedangkan pada kelas eksperimen dapat 
dikatakan  bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terstruktur 
terhadap motivasi belajar. Hal ini ditandai dengan banyak siswa yang cenderung aktif 
pada saat pembelajaran.  
 
                                                             
2  Wahdania, Ulfiani Rahman, Sri Sulastri, “Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri Dan Motivasi 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X Sma Negeri 1 Bulupoddo Kab. Sinjai”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran, vol.5, no.1 (2017), h. 74 
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4. Pengaruh Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Pemberian Tugas 
Tesrstruktur terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 
3 Sungguminasa 
 
Pada bagian ini akan dijawab rumusan masalah yang keempat tentang pengaruh 
pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas terstruktur terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa dengan menggunakan hasil 
analisis statistik inferensial, teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa hasil belajar 
matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Menurut John W. Best 
bahwa pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol, sedapat mungkin sama atau 
mendekati sama ciri-cirinya.3 Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua 
rata-rata menggunakan Independent Sample t Test yang dilakukan pada data pretest 
siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)> α atau 
0,072 > 0,05 . Hal tersebut berarti keadaan awal berupa pretest atau hasil belajar awal 
siswa di kedua kelas tersebut tidaklah berbeda secara signifikan.  
Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan Independent 
Sample t Test yang dilakukan pada data posttest siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔(2-tailed)< α atau 0,001 < 0,05. Hal tersebut 
berarti terdapat perbedaan pada rata-rata nilai posttest atau hasil belajar matematika 
akhir antara kontrol dan  kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda 
                                                             
3 John W. Best, Research in Education, terj. Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, 
Metodologi Penelitian dan Pendidikan , h. 80. 
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yaitu kelas kontrol tetap diberikan pembelajaran tanpa menggunakan metode 
pemberian tugas terstruktur dan eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan 
metode pemberian tugas terstruktur. Hal ini sesuai dengan kebiasaan belajar dibagi ke 
dalam dua bagian, yaitu Delay Avoidan (DA), dan Work Methods (WM). DA menunjuk 
kepada ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas akademis, menghindarkan diri dari 
hal-hal yang memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan 
rangsangan yang akan mengganggu konsentrasi dalam belajar. Adapun WM menunjuk 
kepada penggunaan cara (prosedur) belajar yang efektif, dan efisien dalam 
mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.4 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herman Aldila, Madewi 
Mulyanratna  (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian Tugas Terstruktur 
dalam Model Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Fluida 
Statis di Kelas XI IPA SMAN 1 Maospati ” yang mengatakan bahwa pemberiant tugas 
terhadap hasil belajar siswa memiliki pengaruh yang postif dan korelasi yang kuat. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran , proses belajar siswa pada kelas kontrol berada pada taraf sedang, hal 
tersebut ditandai aktivitas belajar siswa tidak meningkat. Proses belajar siswa pada 
kelas eksperimen tinggi, hal tersebut ditandai meningkatnya aktivitas belajar siswa.  
                                                             
4 Irma Magfirah, Ulfiani Rahman dan Sri Sulastri, “Pengaruh Konsep Diri Dan Kebiasaan 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp Negeri 6 Bontomatene Kepulauan 
Selayar”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol.3, No.1 (2015), h.106 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan berikut: 
1. Rata-rata nilai motivasi belajar matematika kelas kontrol meningkat dari 65,20 
menjadi 67,20. Rata-rata nilai motivasi belajar awal siswa pada kelas 
eksperimen meningkat dari 62,50 menjadi 71,77. 
2. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol meningkat dari 29,23 
menjadi 41,33. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
meningkat dari 34,61 menjadi 61,48. 
3. Terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas tertsruktur terhadap 
motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa. 
4. Terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas tertsruktur terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 3 Sungguminasa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis media presentasi berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 
belajar, maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran ini sebagai alternatif 
pembelajaran matematika bagi guru untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
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siswa dan pembentukan sikap yang baik terhadap matematika bahwa matematika tidak 
sulit. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa dalam matematika melalui metode pemberian tugas. 
3. Bagi Peneliti 
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga motivasi dan hasil 
belajar matematika siswa semakin meningkat. 
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